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ABSTRAK 
 

Lobster (Panulirus spp.) adalah komoditas perikanan potensial yang melimpah dan bernilai  
ekonomis penting. Lobster merupakan organisme rentan terinfeksi yang dapat menularkan 
penyakit  WSSV ke lobster lainya dengan cepat. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
virus WSSV (White  Spot Syndrome Virus) pada lobster pasir (Panulirus homarus) yang dilalu 
lintaskan di Stasiun  Karantina Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan 
Bengkulu. Deteksi WSSV (White  Spot Syndrome Virus) dilakukan menggunakan metode II 
PCR, dimana terdapat tiga tahapan yaitu  preparasi sampel, ekstraksi DNA menggunakan 
IQplus WSSV kit metode PCR dan amplifikasi ekstrak  DNA. Hasil pemeriksaan menunjukkan 
bahwa tidak terdapat virus WSSV atau negatif (-) pada sampel  lobster pasir yang dilakukan 
pada bulan Oktober-November 2022 yang dilalulintaskan di Stasiun  Karantina Ikan 
Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Bengkulu. 
 
Kata Kunci: Deteksi, II PCR, Lobster, Panulirus homarus, White Spot Syndrome Virus (WSSV) 
 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan salah satu penghasil lobster di Asia Tenggara (FAO, 2011). 
Terdapat beberapa jenis lobster yang memiliki nilai ekspor dari Indonesia diantaranya lobster 
pasir (Panulirus  homarus) dan lobster batu (Panulirus penicillatus).  

Lalu lintas pengiriman lobster harus terus dipantau terutama yang berkaitan dengan 
penyakit White Spot Syndrome Virus (WSSV) dimana lobster sebagai inang definitif, yaitu 
inang sebagai tempat  agen patogen berkembang biak serta menyebabkan penyakit dan/atau 
kematian (Adriany dkk, 2020). 

WSSV merupakan salah satu penyakit yang menyerang lobster yang dikenal penyakit 
bintik  putih. WSSV merupakan jenis penyakit virus DNA. Keberadaan WSSV terdapat pada 
beberapa organ  yaitu pada insang, kaki renang (Pleopod), kaki jalan (Pereiopod), jantung dan 
organ lainnya (Yanti dkk., 2017).  

Identifikasi keberadaan virus dapat dilakukan dengan teknik PCR (Polymerase Chain 
Reaction) yang bekerja secara spesifik dan sensitif terhadap penyebab penyakit. Agen 
penyebab penyakit yang  belum menunjukkan gejala klinis dapat terdeteksi menggunakan 
teknik tersebut karena DNA/ RNA  penyebab penyakit dapat digandakan sehingga dapat 
terdeteksi keberadaanya (Sukenda dkk., 2009  dalam Kurniawan dkk., 2015).  

Pemeriksaan virus dapat dilakukan di karantina, salah satunya Stasiun Karantina Ikan  
Pengendalian Mutu Hasil Perikanan (SKIPM) Bengkulu. Adapun beberapa laboratorium yang 
terdapat  di SKIPM Bengkulu salah satunya laboratorium pengujian virus WSSV yang 
menggunakan metode  Pockit Real Time PCR. Pemeriksaan untuk mendeteksi virus dan 
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menghindari penyebaran virus WSSV  yang dilakukan oleh SKIPM Bengkulu agar komoditas 
perikanan yang terinfeksi dapat dilakukan  perlakuan khusus sehingga dapat menghindari 
penyebaran virus WSSV yang semakin luas dari  komoditas perikanan. 

 
METODE 
Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Oktober-November 2022 di Laboratorium Stasiun 
Karantina  Ikan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan (SKIPM) Kota Bengkulu. 
 
Alat dan Bahan 

Adapun alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah: spin column dan collection 
tube, min centrifuge: cube, micro-centrifuge tube, R-tube, mikropipet, microtip, Inoculating 
loops, grinder,  POCKIT Portable Real Time PCR, Eppendorf Freezer This Side Up, Gunting 
dan pinset.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Lobster Pasir, IQPlus Extraction Kit  
(Solution 1, Solution 2, Solution 3), IQPlus KHV Kit (WSSV Premix Pack, Premix Buffer B, 
WSSV P  (+) Standard, Standard Buffer B, WSSV P (+) Standard, Standard Buffer), dan kertas 
label. 
 
Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan pada pengujian virus WSSV yaitu metode II PCR. 
Pengujian virus WSSV (White Spot Syndrome Virus) pada lobster pasir dilakukan melalui 
beberapa proses, yaitu preparasi sampel, ekstraksi DNA, dan amplifikasi DNA. Ekstraksi DNA 
pada pengujian virus WSSV menggunakan IQPlus Extraction Kit (Solution 1, Solution 2, 
Solution 3), sedangkan untuk amplifikasi DNA menggunakan IQPlus KHV Kit (WSSV Premix 
Pack, Premix Buffer B, WSSV P(+) Standard,  Standard Buffer). Analisis data yang digunakan 
pada penelitian ini yaitu deskripsi kualitatif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Hasil yang diperoleh dari Praktik Kerja Lapang (PKL) mengenai Deteksi White Spot 
Syndrome Virus (WSSV) Pada Lobster Pasir (Panulirus homarus) Di Stasiun Karantina Ikan 
Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Bengkulu seperti tabel di bawah ini. 

 
Tabel 1. Hasil pengujian White Spot Syndrome Virus (WSSV) pada lobster pasir (Panulirus 

homarus) pada 01 November 2022. 
No Sampel yang 

Diamati 
Organ yang 

Diamati 
Hasil Interpretasi Keterangan 

1 Lobster pasir Hepatopankreas Negatif (-) Kolom 1: Sampel 
Kolom 2: Kontrol 
(+) WSSV 

 

 
Gambar 1. Hasil pengujian 1. 

(Sumber: Data Pribadi) 
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Tabel 4. Hasil pengujian White Spot Syndrome Virus (WSSV) pada lobster pasir (Panulirus 
homarus) pada 15 November 2022.  

No Sampel yang 
Diamati 

Organ yang 
Diamati 

Hasil Interpretasi Keterangan 

1 Lobster pasir Insang Negatif (-) Kolom 1: Sampel 
Kolom 2: Kontrol 
(+) WSSV 

 

 
Gambar 2. Hasil Pengujian 2. 

(Sumber: Data Pribadi) 
 
Pembahasan 

Pada Praktik Kerja Lapang (PKL) ini telah dilakukan pengujian virus WSSV pada lobster 
pasir (Panulirus homarus) sebagai sampel pengujian. Pada pengujian organ yang digunakan 
untuk sampel pengamatan adalah insang dan hepatopankreas. Dipilihnya organ ini 
dikarenakan tempat hidup atau  inangnya virus berada di selaput insang dan hepatopankreas. 
 

  
Gambar 3. Insang Lobster Pasir (Panulirus 

homarus)  
(Sumber: Data Pribadi) 

Gambar 4. Hepatopankreas Lobster Pasir 
(Panulirus homarus) 
(Sumber: Data Pribadi) 

 
Pengujian virus WSSV menggunakan metode Pockit Real Time PCR, dimana pengujian  

dilakukan dengan tiga tahap yaitu melakukan preparasi sampel, kemudian melakukan 
ekstraksi DNA  menggunakan IQPlus WSSV Kit metode PCR, terakhir dengan melakukan 
amplifikasi ekstraksi DNA.  

PCR dapat digunakan untuk menentukan keberadaan suatu penyebab penyakit 
(patogen) dan  dapat digunakan untuk menentukan kandungan materi genetik baik DNA 
maupun RNA. Dalam  beberapa tahun terakhir ini, penggunaan teknologi PCR telah 
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dikembangkan menjadi teknik Real Time  Polymerase Chain Reaction (Real Time PCR). 
Deteksi hasil dalam Real Time-PCR langsung di  kuantifikasi oleh perangkat lunak (software) 
pada komputer. Keunggulan penggunaan teknik ini,  diantaranya: (1) lebih cepat, (2) lebih 
sensitif, dan (3) lebih spesifik, dan (4) dapat mengetahui kuantitas  pathogen.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari Gambar 7 dan 8 dapat dilihat bahwasanya pada 
insang  dan hepatopankreas lobster pasir yang dideteksi negatif (-) virus WSSV atau tidak 
terinfeksi virus  WSSV.  

Jika komoditas terinfeksi WSSV maka akan menunjukkan tanda timbulnya bercak putih 
pada karapas, antena putus, mata rusak, warna tubuh berubah menjadi kemerahan, berenang 
ke pinggir dan  permukaan. Tanda penyerangan muncul putih seperti panu pada bagian 
cephalothorax dan udang berenang ke tepi dekat pematang, lemas dan kehilangan nafsu 
makan merupakan gejala klinis karena  serangan penyakit yang disebabkan oleh virus. 
Menurut Wang dkk., (2008) serangan penyakit WSSV ini menyerang sel-sel pada organ-organ 
vital seperti hepatopankreas, insang, usus, lambung dan juga  sistem saraf. Salah satu organ 
yang menjadi target sasaran penyakit WSSV, yaitu insang, seperti diketahui bahwa insang 
adalah bagian yang sangat vital pada sistem pernapasan. Namun virus WSSV biasanya 
terkena pada komoditas yang dibudidaya, seperti udang. Komoditas yang berasal dari 
alambiasanya negatif (-) virus WSSV. Menurut Lo dkk. (1996) WSSV menular melalui dua jalur, 
yaitu  jalur vertikal dan horizontal. Pada jalur vertikal, WSSV menyebar melalui induk ke anak, 
sedangkan  jalur horizontal melalui kontak langsung dengan yang terinfeksi. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan pada pengujian bagian 
insang dan  hepatopankreas ini tidak terinfeksi virus WSSV. Virus WSSV biasanya terkena pada 
komoditas yang  dibudidaya. 
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